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PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI DAERAH  

Studi pada Kabupaten / Kota di Jawa Tengah Periode 2014-2016 

 

Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada Kabupaten atau kota 

Jawa Tegah Tahun 2014-2016. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 102 

kabupaten dan kota. Penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi 

Linear Berganda. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Ketergantungan dan 

kemandirian berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan efektifitas 

PAD dan derajat desentralisasi BUMD tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

  

Kata kunci: Kemandirian, Ketergantungan, Efektifitas PAD, Derajat BUMD 

dan Pertumbuhan Ekonomi. 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of financial performance on regional 

economic growth. The approach used in this study is a quantitative approach. This 

research was conducted in the Regency or city of Jawa Tegah in 2014-2016. The 

number of samples taken was 102 regencies and cities. This study uses purposive 

sampling based on predetermined criteria. The data analysis technique used is 

Multiple Linear Regression. The results of this study indicate that dependency and 

independence affect economic growth while the effectiveness of PAD and the 

degree of decentralization of BUMD have no effect on economic growth. 

 

Keywords: Independence, Dependence, PAD Effectiveness, BUMD Degrees 

and Economic Growth. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu negara 

untuk mencapai kesejahteraan rakyat. Menurut Syam (2016) pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan sejauhmana aktivitas perekonomian mampu menghasilkan 

tambahan pendapatan masyarakat dalam suatu periode tertentu. Hukum Wagner 

atau dikenal 'undang-undang perluasan pengeluaran negara' adalah bahwa jika 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah meningkat maka pemerintah akan 

meningkatkan belanja modal untuk memperbaiki dan melengkapi fasilitas 
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infrastruktur dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan public. Keynesian, 

peningkatan belanja pemerintah akan meningkatkan produksi (Sularno dan 

Restianto (2011) sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi. Secara umum 

pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan 

ekonomi dapat juga diartikan sebagai kenaikan Gross Domestic Product (GDP) 

atau Gross National Product (GNP) tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih 

besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan 

struktur ekonomi terjadi atau tidak. secara spesifik menyebutkan ada 3 faktor atau 

komponen utama pertumbuhan ekonomi, yaitu akumulasi modal, pertumbuhan 

penduduk, dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan jumlah angkatan kerja 

yang dianggap secara positif merangsang pertumbuhan ekonomi (Sularno (2011). 

Kinerja keuangan adalah suatu ukuran kinerja yang menggunakan 

indikator keuangan analisis kinerja pada dasarnya dilakukan untuk menilai kinerja 

di masa lalu dengan melakukan berbagai analisis sehingga diperoleh posisi 

keuangan yang mewakili realitas entitas dan potensi-potensi kinerja yang akan 

berlanjut. Jahan, dkk(2014). Analisis keuangan adalah usaha mengindetifikasi 

ciri-ciri keuangan berdasarkan laporan keuangan yang tersedia. Dalam organisasi 

pemerintahan untuk mengukur kinerja keuangan ada beberapa ukuran kinerja 

keuangan yaitu: ketergantungan keuangan, rasio kemandirian keuangan daerah , 

rasio efektivitas dan rasio desentralisasi BUMD. ( Halim (2008)) 

Otonomi daerah adalah cara terbaik untuk mendorong pembangunan 

daerah karena kemandirian dalam melaksanakan pembangunan dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien. (Halim (2012)) Dalam teori menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi begitu juga ukuran pengeluaran sektor publik. Dalam 

pandangan Otonomi daerah merupakan bentuk desentralisasi dalam mengelola 

sumber daya keuangan dan aset lokal yang akan dioptimalkan untuk 

menghasilkan kesejahteraan rakyat. Salah satu indikator keberhasilan daerah 

dalam kesejahteraan masyarakatnya adalah dengan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi yang ditandai dengan pencapaian peningkatan PDRB (PDRB) dari tahun 
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ketahun. Desentralisasi fiskal juga merupakan salah satu bentuk implementasi 

paradigma Manajemen Publik Baru (NPM) di sektor publik. Praktik Manajemen 

Publik Baru (NPM) dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan kinerja sektor 

pemerintah daerah, sesuai dengan tuntutan reformasi keuangan lokal dan 

manajemen layanan berbasis kinerja, sehingga tercipta tata pemerintahan yang 

baik di masyarakat. 

Pengelolaan keuangan daerah yang baik akan berpengaruh terhadap 

kemajuan suatu daerah. Pengelolaan keuangan daerah yang dilakukan secara 

ekonomis, efisien, dan efektif atau memenuhi prinsip serta partisipasi, 

transparansi, akuntabilitas dan keadilan akan dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Pengelolaan keuangan daerah merupakan satu variable yang penting 

dalam kerangka pelaksanaan otonomi daerah dan pemerintahan di daerah 

pendapatan asli daerah umumnya. Pengukuran tingkat kemampuan keuangan 

daerah yang banyak dilakukan saat ini antara lain dengan melihat rasio antara 

pendapatan asli daerah dengan APBD. Prinsipnya, semakin besar sumbangan 

pendapatan asli daerah ke pendapatan asli daerah APBD akan. Menunjukkan 

semakin kecil ketergantungan daerah ke Pendapatan Asli Daerah pemerintah 

pusat. Satu hal yang perlu dicatat adalah peningkatan pendapatan asli daerah 

bukan berarti daerah harus berlomba-lomba membuat pajak baru, tetapi 

diharapkan daerah memiliki tingkat kejelian yang tinggi dan kemampuan dalam 

melihat dan memanfaatkan sumber-sumber potensial yang dimiliki. Sebaliknya, 

ketidakmampuan pemerintah daerah dalam melihat dan memanfaatkan sumber-

sumber pendapatan potensial yang ada dapat mengakibatkan rendahnya 

kemampuan keuangan daerah yang pendapatan asli daerah akhirnya akan 

menghambat kelancaran pelaksanaan otonomi daerah. 

Menurut Syam, Lisandri, dan Rizan (2016) pendapatan asli daerah juga 

merupakan indikator kemandirian daerah dalam menyediakan sumber pembiayaan 

pembangunan daerah. Secara teoritis, semakin besar pendapatan asli daerah suatu 

wilayah, semakin independen wilayahnya. Tetapi untuk pencapaian pendapatan 

asli daerah apa pun, jika ada inefisiensi dalam manajemen, jumlah pendapatan asli 

daerah akan terserap untuk pembiayaan operasional. 
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Penelitian ini merupakan replikasi dari Sari Greydinormala, Kindange Paulus dan 

Rotinsulu Old Tri (2015) yang berjudul Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Perkotaan Di Sulawesi Utara Tahun 2004 – 2014. Adapun 

perbedaan penelitian ini pada Tahun penelitian 2015-2016 dan objek penelitian yaitu 

Jawa Tengah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka judul peenelitian ini adalah: 

“Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah (Studi 

pada Kabupaten / Kota  di Provinsi Jawa Tengah) Tahun 2014-2016”. 

 

2. METODE 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang datanya menggunakan data angka. Desain 

penelitian dengan data sekunder. Populasi yang digunakan adalah semua 

kabupaten dan kota yang ada di Jawa Tengah. Hal ini sampel yang difokuskan 

pada laporan keuangan pada kabupaten dan kota yang ada di Jawa Tengah. 

Metode penentuan sampling dengan pourposive sampling. Sumber data diambil 

dari www.djpk.kemenkeu.go.id. Data yang digunakan berasal dari data sekunder 

yaitu data yang sudah dibukukan oleh pihak yang berwenang dalam melakukan 

pembukuan laporan keuangan perusahaan dan pihak kedua hanya mengambil data 

yang di publish oleh setiap kabupaten yang ada di Jawa Tengah dan menggunakan 

periode 2014-2016. Variabel Dependen adalah Pertumbuhan Ekonomi. Variabel 

Independen adalah Rasio Kemandirian Keuangan Daerah (X1), Rasio 

Ketergantungan Keuangan (X2), Rasio Efektivitas PAD (X4), Rasio Derajat 

Kontribusi BUMD (X5). Metode Analisis Data dengan Uji Asumsi Klasik (Uji 

Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas), 

Analisis Regresi Linear Berganda, Uji t, 4.Uji F, Koefisien Determinan (R
2
). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tabel 1. Proses Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Jumlah seluruh Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa 

Tengah dari Tahun 2014-2016 
35 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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Kabupaten dan Kota yang tidak melaporkan realisasi APBD 

secara berturut-turut pada Tahun 2014-2016 
1 

Jumlah Sample Penelitian 34 

Sample yang diperoleh                          34*3= 102 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KM 102 2,569 1128,022 224,08913 318,119316 

KTG 102 1,398 97,496 57,09935 38,824462 

EPAD 102 97 450 120,25 45,396 

BUMD 102 ,030 1,920 ,56480 ,287560 

PE 102 ,025 ,064 ,05268 ,005119 

Valid N (listwise) 102     

Sumber data diolah, 2018. 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 102 data Kabupaten dan Kota 

Provinsi Jawa Tengah selama tahun 2014 - 2016 memiliki nilai rata-rata 

KM (Kemandirian) 224,08913 dengan deviasi standar 318,119316. Serta 

mempunyai nilai maksimum 1128,022 dan nilai minimum 2,569.  Variabel 

Ketergantungan memiliki nilai rata-rata 57,09935 dengan deviasi standar 

38,824462 Serta mempunyai nilai maksimum 97,496 dan nilai minimum 

1,398. Variabel EPAD (efektivitas pendapatan asli daerah) memiliki nilai 

rata-rata 22,9958 deviasi standar 5,26596. Serta mempunyai nilai 

maksimum 38,55 dan nilai minimum 12,86. Variabel BUMD memiliki 

nilai rata-rata 0,56480 dengan deviasi standar 0,287560. Serta mempunyai 

nilai maksimum 0,030 dan nilai minimum 0,1920. Variabel PE 

(Pertumbuhan Ekonomi) memiliki nilai rata-rata 0,5268 dengan deviasi 

standar 0,005119. Serta mempunyai nilai maksimum 0,025 dan nilai 

minimum 0,064. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One Sample Kormogorov-Sminov Test 

 Keterangan Unstandardized Residual 

 Kolmogorov-Smirnov Z 1,047 

 Asymp.Sig.(2-tailed) 0,223 

Sumber: Hasil Analisis, 2018. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan One Sample Kormogrov 

Smirnov Test dengan melihat tingkat signifikasi 0,05 pada asym sig (2-
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tailed). Hasil uji normalitas pada tabel 3 menunjukan sampel sejumlah 105 

perusahaan dengan nilai asym sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,223. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa data terdistirbusi 

normal. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kemandirian 0,158 6,340 Bebas Multikolonieritas 

Ketergantungan 0,159 6,304 Bebas Multikolonieritas 

Efektifitas Pendapatan Asli Daerah 0,903 1,107 Bebas Multikolonieritas 

Derajat Kontribusi BUMD     0,981 1,019 Bebas Multikolonieritas 

Sumber: Hasil Analisis, 2018. 

Dari hasil uji Tabel 4 dengan melihat besarnya Tolerance Value 

lebih dari 0,01 dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dibawah nilai 10. 

Maka dapat disimpulkan asing-masing variabel tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 5. Uji Heterokesdastisitas 

Variabel Signifikasi Keterangan 

Kemandirian 0,736 Bebas Heterokesdastisitas 

Ketergantungan 0,885 Bebas Heterokesdastisitas 

Efektifitas Pendapatan Asli Daerah 0,923 Bebas Heterokesdastisitas 

Derajat Kontribusi BUMD 0,825 Bebas Heterokesdastisitas 

Sumber: Hasil Analisis, 2018. 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

Keterangan Durbin- Watson Kesimpulan 

Pertumbuhan Ekonomi 1,583 Bebas Autokorelasi 

Sumber: Hasil Analisis, 2018 

Berdasarkan nilai durbin watson menunjukkan nilai 1,583 berarti 

angka DW berada diantara angka -2 sampai +2 berarti model regresi tidak 

menunjukkan adanya kerelasi antara kesalahan pengguna pada periode t 

dengan pengganggu pada periode 1-1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model terbebas dari autokorelasi. 
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Tabel 7. Uji Hipotesis 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,044 ,003  13,567 ,000 

KM 0,00001071 ,000 ,665 2,741 ,007 

KTG 0,00009682 ,000 ,734 3,034 ,003 

EPAD 0,00001251 ,000 ,111 1,094 ,277 

BUMD -,001 ,002 -,062 -,638 ,525 

Sumber: Hasil Analisis, 2018. 

Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis 

regresi linier berganda tersebut sebagai berikut: 

Nilai Konstanta 0,044 menunjukkan jika variabel kemandirian, 

ketergantungan, efektifitas pendapatan asli daerah dan derajat kontribusi 

BUMD konstan maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 0,044. 

Apabila variabel kemandirian (KM) diasumsikan konstan maka 

setiap kenaikan 1% dapat menaikkan Pertumbuhan Ekonomi 0,00001071. 

Apabila variabel ketergantungan (KTG) diasumsikan konstan maka setiap 

kenaikan 1% dapat menaikkan Pertumbuhan Ekonomi 0,00009682. 

Apabila variabel Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (EPAD) diasumsikan 

konstan maka setiap kenaikan 1% dapat menaikkan Pertumbuhan 

Ekonomi 0,00001251. Apabila variabel Desentralisasi Kontribusi BUMD  

diasumsikan konstan maka setiap kenaikan 1% dapat menaikkan 

Pertumbuhan Ekonomi -,001. 

Tabel 8. Uji t 

Model T Sig. Keterangan 

KM 2,741 ,007 H1 :Diterima 

KTG 3,034 ,003 H2:Diterima 

EPAD 1,094 ,277 H3:Ditolak 

BUMD -,638 ,525 H4:Ditolak 

Sumber: Hasil Analisis, 2018. 

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama mendapatkan hasil bahwa 

variable KM (kemandirian) memiliki signifikasi 0,007 < 0,05 , maka H1 

diterima, berarti kemandirian berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 



8 
 

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua mendapatkan hasil bahwa 

variable KG (Ketergantungan) memiliki signifikasi 0,003 < 0,05 , maka 

H2 diterima, berarti Ketergantungan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga mendapatkan hasil bahwa 

variable EPAD (Efektivitas Pendapatan Asli Daerah) memiliki signifikasi 

0,277 > 0,05 , maka H3 ditolak, berarti Efektivitas Pendapaatan Asli 

Daerah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan pengujian hipotesis keempat mendapatkan hasil 

bahwa variable BUMD memiliki signifikasi 0,525 > 0,05 , maka H4 

ditolak, berarti Bumd tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Tabel 9. Adjusted R Square 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,247
a
 ,099 ,062 

Sumber: Hasil Analisis, 2018. 

Hasil koefisiensi determinasi (Adj R
2
) yang ditunjukkan oleh Tabel 

8 adalah 6,2% , artinya 6,2% variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

kemandirian, ketergantungan, efektifitas pendapatan asli daerah dan 

derajat kontribusi BUMD. Sisanya 93,8% variabel dependen yaitu 

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

Tabel 10. Model Regresi Fit 

Model F Hitung Signifikan Keterangan 

1 2,661 ,037 Model Fit 

Sumber: Hasil Analisis, 2018. 

Hasil regresi diperoleh nilai Fhitung 2,661 dengan probabilitas 0,037 

tingkat signifikansi yang ditetapkan 0,05. Karena nilai probabilitas lebih 

kecil dari nilai signifikansi maka ini menunjukkan secara simultan 

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan variabel kemandirian, 

ketergantungan, efektifitas pendapatan asli daerah dan derajat kontribusi 

BUMD Model Regresi Fit. 
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3.2 Pembahasan 

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama mendapatkan hasil variabel 

Kemandirian (KM) thitung 2,741 lebih besar dari ttabel 1,98447 atau dilihat 

dari signifikansi 0,007<α = 0,05 maka H1 diterima, sehingga kemandirian 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.  

Hal ini dikarenakan rasio kemandirian akan meningkatkan output 

perekonomian, sesuai dengan teori yang dikemukakan Tiebout 1961 

bahwa sistem desentralisasi fiskal dimana pemerintah daerah memainkan 

peran yang lebih penting dari pada pemerintah pusat dalam penyediaan 

pelayanan pabrik akan men dorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Kindangen, Dewi 

(2015) yang menyatakan bahwa kemandirian berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua mendapatkan hasil bahwa 

variabel ketergantungan (KTG) thitung 3,034 lebih besar dari ttabel 1,98447 

atau dilihat signifikansi 0,003<α = 0,05 maka H2 diterima, sehingga 

ketergantungan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah.  

Pada rasio ketergantungan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Bahwa dana dari pusat masih sangat dominan. Dalam 

pembangunan daerah sehingga walaupun rasio ketergantungan sangat 

tinggi akan tetapi tetap mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dari 

pusat dan dibutuhkan oleh daerah dan sangat mendorong Pertumbuhan 

Ekonomi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sari, Kindangen, Dewi (2015) yang menyatakan bahwa ketergantungan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga mendapatkan hasil bahwa 

variabel Efektifitas Pendapatan Asli Daerah (EPAD) thitung 1,094 lebih 

kecil dari ttabel 1,98447 atau dilihat dari signifikansi 0,277>α = 0,05 maka 

H3 ditolak, sehingga Efektivitas Keuangan Daerah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Pada rasio efektifitas 
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merupakan hasil perbandingan antara penerimaan pendapatan asli daerah 

dengan realisasi pendapatan asli daerah.Oleh kaera pendapatan asli daerah 

kecil maka tidakk begitu berarti dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syamsudin, Cahya, Dewi (2015) yang menyatakan bahwa efektifitas 

pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan pengujian hipotesis keempat mendapatkan hasil 

bahwa variabel Derajat Kontribusi BUMD thitung 0,062 lebih kecil dari ttabel 

1,98447 atau dilihat dari signifikansi 0,525>α = 0,05 maka H4 ditolak, 

sehingga Derajat Kontribusi BUMD tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pada rasio derajat desentralisasi BUMD 

karena kecilnya dan sedikitnya kontribusi bumd pada pertumbuhan 

ekonomi maka kontribusi pada pembangunan daerah juga kecil.  secara 

ideal merupakan salah satu sumber penerimaan dari sebuah pemerintahan 

daerah. BUMD adalah sebuah perwujudan dari peran pemerintah daerah 

dalam pembangunan ekonomi daerah. Penelitian yang telah dilakukan 

peneliti sebelumnya, memberikan temuan–temuan menarik terkait dengan 

kinerja BUMD. BUMD pada umumnya menghadapi berbagai kendala 

klasik dalam pengoprasiannya seperti masalah modal, sistem manajemen, 

dan sumber daya manusia. Oleh karena itu menjadikan masih rendahnya 

penerimaan laba dan kurangnya manajemen yang baik sehingga 

menyebabkan rendahnya penerimaan PAD. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suwandi dan Tahar (2015) yang 

menyatakan bahwa derajat kontribusi BUMD tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah Variabel kemandirian (KM) 

memiliki thitung 2,741 dengan tingkat signifikansi 0,007 lebih dari 0,05 
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karena itu dapat disimpulkan bahwa kemandirian berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Variabel ketergantungan (KTG) memiliki thitung 3,304 dengan 

tingkat signifikansi 0,003 lebih dari 0,05 oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa kemandirian berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Variabel Efektifitas Pendapatan Asli Daerah (EPAD) memiliki 

thitung 1,094 dengan tingkat signifikansi 0,277 kurang dari 0,05 maka 

disimpulkan bahwa efektifitas pad tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Variabel desentralisasi kontribusi BUMD memiliki thitung -638 

dengan tingkat signifikansi 0,525 kurang dari 0,05 oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa desentralisasi kontribusi BUMD tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat mendapatkan hasil 

bahwa variabel derajat kontribusi BUMD memiliki signifikasi 0,525 >0,05 

, maka H1 ditolak, yang berarti kontribusi BUMD tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4.2 Saran-Saran 

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan antara lain: Tahun penelitian 

hanya terbatas tahun 2014-2016. Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

untuk dapat memperpanjang periode penelitian. Serta dapat menambah 

variabel lain menambah pengetahuanseperti kemiskinan, otonomi daerah, 

belanja modal. 
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